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nilat yang dicapai siswa sesuai data nilai Pendidtkan pada SLTP Negeri 1 Sumbul,
baik nilai terendah, nilai tertinggt dan nilai rata-rata, ternyata hasil belajar belum
optumal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 y’mg teﬂera di bawah i lm

T abel 1. Dafa rilai Evaiuam Belajar Tahap Akhlr mata pclajarall Agama
Kristen, Tahun Ajaran 1998 s.d 2003. ' -

No | _Tahun AJaran ! NTR . NTT. o, ..NRR

N ] IR - Y "
IS 19981999 5,60 e 7,00 _—P—601
(b NEG 199972006 6% NECEN, 6,071 1 C6pN 13,76 655D

g, S Rl S, DN F S Aol A -, O JES s, S

¢ 3 ”0@0/"091 (o N RGP | g 8924 W WA
| LD L006126DZINTIEET 2408 AT 7 0k% <N 0678 )
5 ! 2002x2003 6.14 13 M

Sumber data—-Daftar nilai rata—rata Bvalua51 Tahap A}Jm (EB'! W) SLTP o N
AP Negeﬂ 1 Sumbll Tahur Ajaran 1998 s.d 2003. '

Keterangan :
NTR = Nilai Térendah
NTT = Nilai Tertinggi,,,
NRR Nilai Rata-Rata
Untuk mc,ngubah parddzbma punbe]d]aran dari model k(mvensmnal ke arah
yang' chlh baik dal'am- rangka menca‘pal'. proscs dan-fhas'uf belajar vang lebih
maksimat, perlu memperhatlkan dan mcnempkan str&tegx mstruksmn&! k00peratlt
yaknl modc] bC[ﬂ«]dT gotong-mvong belaja[ bursama dengan S&llr‘l{_ ketergantungan
post;tlf antara siswa yaag: satu dengan Eamnga daiam kclol;xpc}k, memiliki tartggung
jawai) 'persgz_orangan di dalam kelompoK, mengikut, tatap muka yangdiprogramkan,
terjadinya 'Zk.um_uni_k__asi antata-anggota kelompok dan, melakukan: vilcast proses

kelompok.



Hasil belajar siswa yang bersumber dari produk strategi instruksional
kooperatif ini belum memuaskan. Karena itu perlu dipikirkan strategi instruksional
lain dan kelak dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal ygkni strategi
inst_r_.ukStion&l individual.._Strafégi inj 'diharabkan rlﬁa.mpu. I_nﬁﬂfﬁgkétkilzﬁ hésil belajar
siswé., karena masing-masing siswa :é'e_'cara individual di?aktiﬁ;an untuk menguasai,
memahami_sejurnlah tjuan pembclzijarah tertentis Secara op.ti_mal, sesual dengan
kecepatan dan "ke_mampuah masint:—masing ﬁsis-\{-'?i. "Kpmponen-k\drﬁ'pdncn strategi
individual meliputi: pramstruksmnai presuﬂam mformam pammpam siswa dan
balrkan tes dan kegiatan lan; ]utan

baiah satu aspek yang.,‘ sangat penting daldm mcmpengamhl proses.dan hasil
be!a]ar’ mengajar a‘da-lah -faktor ke51apan Kognitif siswa f"@(ﬁgﬁiﬁve readfne.s-sj yattu
kemampuan 1ntelektual atau kemampuan berpzklr yang hams dlcapal oleh peserta
didik berdasarkan tingkat umur uiituk dapat menerlma suatu pelajaran baru atau
dengan Ldta fain’ Lcsnapan [-.ogmuf adalah Lccul».upan kemampuan siswa- untuk
mengambil keuntunganrdan tugas-tugas ‘atau pe!ajaran-baru. Faktor utama yang
menémukan dilam  kesiapan Kognitif .adé.ia:h " kematangan '--_i'_n'teléktual dan
penguasan N Sian spbats Oleh sébib itu §iowa dikatikan mcnpunyai
kesi_ﬁ;jén kognitif tingka_g tinggi apabii& telah matang atau mampu mciakseinékan
ak‘[ivi'té_s i_ntg:_l_e}qua.l..'.sesuaj dengaiv tingkat ‘perkembangan umug terhaday hal-hal
yang suddh. diapclaj-_arinya. s . |

' Sesuai dengan data hilai dan kaj‘.ién di atas, menimﬁu‘lk&ﬁ beberapa mja%s‘alah

yakn't"-:‘ Mengapa nilai sis_Wa_tersebut belum optimal? Apa usaha yang ditakukan



untuk meningkatkan hasil belajar siswa? strategi pembelajaran apa yang digunakan
untuk mampu meningkatkan hastl belajar agar lebith optimal? Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar Agama Kristen dengan menggunakan strategi instruksional
kooperatif “dan “individual? “Kalas, memang terayata ada’ perbedaan, maka
se[anjﬁtnya dipermasalahkan: apakah: strategi instruksional mdividual mempunyal
pengaruh yang lebih besar darl pada strategi instruksionél kooperatif terhadap hasil
belajar-Agama Kristen tanpd memmperhatikan taraf keésiapan kogmtif siswa? Apakah
terdapat interaksi antara strategi insttuksional dan kesiapan kognitif siswa dalam
memberi pengaruh ferhadap hasil belajar'Agama Kristen? Kalau ternyata terdapat
interaksi, Apakah strategi instruksional individual-mempunyai pengaruh yang lebih
besar-dari pada strategi instruksional. kooperatit’ terhadap’ hasil belajar-Agama
Kristen bagi siswa yang mempunyat kesiapan kognitif {inggi?, Apakahstrateg:
instruksional individual mempunyai pengarub.yang tebih besar-dari pada strategi
instruksional kooperatif.terhadap hasil belajar Agama Kristen bagi siSwa yang
kesiapan kognitifnya rendah?

Untuk menjawab permasalahan di atas ‘dalam tangka penitigkataty perolehan
“hasil belajar siswa agar lebili” optimal pada-‘mata pelajaran Agama’ Kristen di
sekolah, terasa sangat penting dan mendesak melakukan-pengkajian dan penglitian
vang lebih mendatany tentang strategl “instruksional yang ‘dipergunakan guru
Pendidikan, Agama Knsten. di. Sekolah dan-gambaran kesiapan kegnitif siswa
terhadap sejumlahs tujuan pembelajaran! dan hasil beldjar! Untuk itulah “penulis

mengangkat permasalalian penelitian int denmgan judul | ¥ Pengaruh strategi



instruksional kooperatif dan individual ditinjau dant kesiapan kognitif siswa

terhadap hasil belajar Agama Kristen.

B. Identnﬁkasr \’!asalah

Dan uraiar: cl1 atas dapat dndentmkdblkan rﬁasalah peﬁeinwn u.n sebagal
berikul: Apakah".st‘ratcgi instruksional -'individua] rﬁcminékatkan hasil® }aelajar
Ag,ama Krlsten yang lLblh hnybl ;rka dlbandmwkan dengqn strateg; mstruksmnal
koop(—‘:r“atlf'7 Apakah kemampuan antara stratt.gl mstruksmnal koopera{[f dan
mdl\ 1duai memngk‘trkdn hast! belajar Pendld!kdn Aﬂ'alﬂfi Knst:.n di Se.colah tidak
tcmiséh-kan- dan..xeq:apan ko(fmu Fsiswa? by
I%{akam a4 §iswa yan;v munllllu Lesmpgm kO}_,IUIlT tmb\gi akan mcmlhh has:l
belﬁjar yang lebth optlma ‘Seba[xknya kes;apan kognmf‘ swwa yang I(,bxh rendah
akan mem:hkn hasil bela;ar )ang 'Jebih rendah puia Namurt Leherhamlan siswa
memperoleh hasll bela]ar yan;: lebih un;,gi dlpengaruhr oleh: bubaga; faktor
tcrmasuk di duhmnva pemmn dan kwﬁ_khhm pcng,;:unaan slmrt,g,{ mslruksnomi
yang dlpcrg,unakan guru untuk mempﬁng,aruhl penmé,katﬁn haq:l belajar slgwa di
sekolah, O{eh karenct itu sqauh :mm nu,raksn anmm stratcg: 111strul’-.mmdl dengan
kes:apan kognltlf mampu lBCIﬂpﬁﬂgMUhl S'rsvm untuk mcmpuokh hasti belajar

ydng 1cb1h optlmal padd mata pddmmn f\giml 1\ns¢n df S‘t,k(ﬁuh .
Apakah tcrdapal pubcdaan ha%ll bblajdl Agdmﬁ Kr;sten‘ dengan

menggunakan qtrateg1 mstruksxonal kuopcratnt dan mdmdual dr sekoluiﬂ Apabz!a

terdapat perbedaan h’asﬂ belajar berkat zpenggunaan -"_kedua strategi taﬁebut,



selanjutnya  dilakukan  pengkajian terhadap: Apakah Strategi instruksional
individual mempunyai pengaruh yang lebith besar daripada strategi tnstruksional
kooperatif terhadap hasii belajar Agama Kristen tanpa melibat kesiapan kognitif
siswa?.

Antara kesigpan-kognitif siswa dehgan strategi Sinstruksional memipunyai
kaitan, yang tidak terpisahkan, oleh Karena itu perle dilakukan.pengkajian yang
lebih méndalam tentang: Sgjauh -mana interaksiraniara strategi instruksional dan
kesiapan kognitif siswa”dalam memben’ pengaruh terhadap thasil belajar Agama
Kristen?.

Dart kedua identifikasi—di_atas akan-memperlihatkan terdapat._tidaknya
interaksi antara kesiapan-kognitif denganssfrategi instruksional. Dengan demikian,
maka© identitikas: “masalabh  selanjutrya (adalah: Apakah strategi instruksional
individual-mempunyai pengaruh-yang lebih besar-daripada strategi-instruksional
kooperatif terhadap' hasiF belajar Agama’ Kristen bagi ‘siswa yang mempunyai
kesiapan kognitif tingg 7.

Setelah “ditemukan “gambaran pengaruly idari_pada stratégi vinstruksional
individuadl dan strategi koeperatif ‘terhadap hasil belajar siswa- yang mempunyal
kesiapan kognitif tinggi“maka selanjutnya akan diidentifikasi-masalah berikiutnya;
';‘fa\pakah strategy, instruksional 1ndividual mempunyai, pengaruh yang lebih’ besar
daripada Strategi instruksional kooperatif terhadap hasit-belajar AgamaKristen bagi

siswa-yang mempunyai kesiapan kognitif rendah?.



C. Pembatasan Masalah

Setiap penelitian selalu mengadakan pembatasan masalah secara jelas dan
spesifik schingga memudahkan peneltti untuk melakukan pcnelilian dan pcmecahan
masalah Siralegl mslruksmna! yang. hendak dlbatam daiam pcncliuan ini, lalah
pcngaruh strategl mstruksmnal tt.rhadap hasil bela_]ar yang_.} terdiri dari strale;nl
mstru-ksmn_al_ko_op_eratlf yang dibandingkan dengan str_ategl ms’trgk-sx-onal-_-mdlwdual
ditinjau dan 'Eésfgpan kogni__t.i'f va:ng diterapkan',:iﬁéﬂ mata pelajaran ;’\lgamz_l_';!(risten
g Kelas - Semegt;;:{l st-‘-ll? Negeri | Si::mbu-i tahun pclajéraﬁ.2é04f'2005. '

I\csmpan kogmtlf siswa bcriungsl se,bagal alat kontrol terhadap pen-garuh
perlakuan kcdua strateg1 111struksmnal pada ranah mtehgenm siswa-yang dlhagx atas
kestapan kogmtrf tmgglf'dan rendah s.es_u‘ar dengan maten'pelajaran Agama K-‘nstcn
yang' dibata51 menjadl sebtlaq J(ah pert'emmn sesual dené,an ks,perluan ckSpenmcn

pcne] man

D. Pef#tﬁusan Mas;l;h I
Scsum dengan latar be!akang H]Bsal;ih di atas, maka‘ddpat d;rumu-fskan
masalah dalam penelltlan sebagar bcnkut ya:tu
1. Apakah terdapat perbedaan hasil bclaja-r agama Lmte‘] sxswa ;arg diajar dengan
menggunakan stratcg: {mlrukmonai iroopuratlf’ dc:ngan qmwa\ yang dlaiar dengan
strategr mstrukmonal mdmdua!’ .hl».a t:,rdapat pcrbedaan straregl mslruksmnal
manahah yang membm penbaruh yan,g; leblh tinggi terhaddp hasﬂ belajar

Agama Kristen 7 =



2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Agama Kristen yang memiliki kesiapan
kognitif tinggi dengan siswa yang memiliki kesiapan kognitif rendah? Jika
terdapat perbedaan, kesiapan kognitif manakah yang memberi pengaruh yang
lebrh tmggi terhadap h&lSll be}mar Agama Knsten? |

3. Apakah terdapat mttzrakc.s antara ':tratcg,x instruksional dan kesiapan kogmu
sfs_wa terhadap ha'sil ‘b_e!ajar_ Agama_ KriSte:n ? _Jikgi _tcrdapat ime,:ak_si_; ._

a Apakaﬁ s:trategi insffukéionél individua'l' ﬁﬁémpunyai pengarﬁii JRng lebih
tmgba da.n pada ‘strateg: mstrukslcmal kooperauf terhadap hasil belajar
Agama Kn;ten bag] siswa }ang mempunyaz l\celapan Legnmf ting g;? '

b. Apakah stratcg:l mstruksnonal kooperauf mempunval pcngaruh vang lebih
hesa.r dan pada strategl mstruksmna.l mdmdual terhadap has:l belajar Agama

-_Knsten bagi siswa yang ke51apan ko__gmhf rendah? =

E. Tuju_a;i Peiiglitian
/Penelitian inil mel‘-{ipfikan peneliti'an éggf}crimen de;}‘gan' .m..emberi foku':-.:" pada
stmtegz mstrukswnal mdmdual dan Stratcg1 fmtruk51onal kooperauf serta kes:apan
' I__l\ogmuf siswa tcrhadap mata pclnjaran Agama T(rzsten d: SLTP Negen 1 Sumbul
Kabupaten Dairi. T u;uaﬂ ekspcnmen Lalah tintuk mclakukan ptzngkapan melaiun
penei_it_ian yang berusi"a,ha untuk mengetahui;,
1. Ada udaknya perbedaan hwsul bela_;ar Agcuna Kristen yang chzqar dengan
mcnggunakan ‘iU'athl m.struks:onal koom:rant dcn gan mswa v.an g diajar d-:ngan

stra‘_;egl instruksional individual. Jika fterdapat pcrbedaan, _st;_'ategl instrukstonal



mana yang memberi pengaruh yang lebih tinggi terhadap hasil belajar Agama
Kristen.

2. Ada tidaknya perbedaan hasil belajar Agama Kristen yang memiliki kesiapan
kognifif ingpi_dengan” siswa: yang merti_i-liki“ kesiapan kognitif réndah. Jika
ferdapat perbed'a.a'n; kesiapan kognitif imana yang rnerﬁbt-:ﬁfjpengaruh yang lebih
tl"n.ggi tgrhadap hasil\belajar A gamzi Kristen, |

Ada tidaknya interaksi antara strategi inst:u_ksi'_dnle_dan kesiapan kogitif siswa

a3

terﬁédap hasil.béla_jar:Agama Kristeﬁ.' J iké terdapat int’crak's'_i;.
a.~Apakah strategi ifstruksional ihﬂiﬁd'ual mempunfai ﬁéngamh yang: tebih
tinggf. dari pada straieg_i_ .i.nstruksion.ai .ké‘c_;'pe_r'atif terhadiig.)' _Hésii_ belajar
aAgania .'Kr'i"st‘én bagi siswa yéng.hmmpﬂnyai kesiiap_an Kognitif tinggi. '.
b.= Apakah strategi\ ihstruksional kéo;:_emtif mempunyai péngamh yvang lebih
o ME i fada Straci Sasfuksioni individual :erhadap hasil” belajar

/Agama Kristen bagi'siswa yang kesidpan kognitif rendah;

F. Manfaat Penelitian
Hasil p'e,nei_{ﬁan ini dapat;_di-mﬁtatkan unt_ui(-._‘:-'_ =
a Me,zﬁbantu pard_guru dalam memilih-st_r;éiegi instruksional’ yang sesuai dej13gan
tingkat kesiapan kog.n.i-tif dalam pcng:ajar:;n Agama Kristen. .
b. Memberi :sumbangan kepadd guru-tntuk éiapat_mghin’gkatkan Hasil belajar pada
matd pelajaran; Agama, Kristéﬁ, dengan _;me'n'ggum.ikan stratcgi. ir.astr'uks_:ional

yany lebih sesuai:



¢. Membantu para Pengawas Pendidikan Agama Kristen untuk mampu
meningkatkan kualitas supervisi sckolah dan kelas dalam rangka meningkatkan

hasil belajar yang Iebih optimal.
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